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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mendeskripsikan model pembelajaran TLPIE 
berbasis drawing-coloring art dalam menstimulasi kemampuan berpikir kreatif anak. 
Penggunaan data dari sampel anak usia 5-6 tahun. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
metode one group pretest-posttest dan dianalisis menggunakan uji t-dependen dan uji N-Gain 
Score. Kategori pengukuran berpikir kreatif anak dengan mengadopsi the Analysing Children’s 
Creative Thinking Framework dan dikembangkan sesuai dengan tahapan pelaksanaan 
pembelajaran berbasis drawing-coloring art. Berdasarkan hasil paired sample t-test dan uji N-Gain 
Skor, pembelajaran berbasis drawing-coloring art dapat menstimulasi kemampuan berpikir 
kreatif anak secara efektif. Hal ini dikarenakan adanya prinsip dukungan interaksi sosial, 
kesempatan bereksplorasi, dan scaffolding pada model pembelajaran berbasis drawing-coloring 
art. Interaksi sosial terwujud dalam bentuk komunikasi dua arah atau dengan melakukan 
tanya jawab berkenaan dengan apa yang akan dan apa yang sudah dilakukan oleh anak dan 
kesempatan bereksplorasi memberikan peluang bagi anak untuk mengembangkan pemikiran 
kreatifnya. 
Kata Kunci: anak usia dini; berpikir kreatif; drawing-coloring art; model pembelajaran 
 

Abstract 
This study aims to test and describe the learning model based drawing-coloring art for 
stimulating children creative thinking skills. The sample of this study was children aged 5-6 
years. The research was conducted by using one group pretest-posttest method and analyzed 
with using t-test and dependent test N-Gain Score. The category of measurement of children 
creative thinking by adopting the Analysing Children’s Creative Thinking Framework and 
was developed in accordance with the stages of implementation drawing-coloring art based 
learning. Based on result paired sample t-test and N-Gain Score test, drawing-coloring art 
based learning could stimulate children creative thinking skills effectively. This is due to the 
principle of social interaction support and opportunities to explore drawing-coloring art based 
learning. Social interaction is manifested in the form of two way communication or by asking 
questions about what the child will and what has been done, and exploration provide 
opportunities for children to develop their creative thinking. 
Keywords: early childhood; creative thinking; drawing-coloring art; learning model 
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Pendahuluan 
Model pembelajaran berfungsi sebagai alat atau pedoman untuk mencapai suatu 

tujuan pembelajaran (Nurdini, 2019). Selain itu, model pembelajaran juga digunakan sebagai 
pedoman bagi guru dalam melakukan kegiatan belajar-mengajar (Cuacicha, 2019). Dalam 
memilih ataupun mengembangkan suatu model pembelajaran dapat dipengaruhi beberapa 
aspek yaitu tujuan pembelajaran, materi, dan tingkat kemampuan anak. Maka dari itu, model 
pembelajaran menjadi salah satu faktor keberhasil dalam proses pembelajaran. 

Model pembelajaran memiliki beberapa ciri-ciri (Cuacicha, 2019), diantaranya: 
memiliki tujuan dalam mencapai suatu proses pembelajaran, dapat digunakan sebagai 
pedoman perbaikan kegiatan belajar, didesain untuk membangun partisipasi siswa dalam 
kegiatan belajar, memiliki bagian-bagian model (syntax, prinsip reaksi, sistem sosial, dan 
sistem pendukung), terdapat persiapan desain instruksional, dan memiliki dampak 
(pengiring dan pembelajaran) sebagai wujud dari terapan model pembelajaran. Dengan 
adanya perencanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan anak 
dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran yang dimaksud, mengarah pada desain dari model 
pembelajaran. Untuk merancang suatu model pembelajaran harus memiliki lima unsur dasar 
yang menjadi pedoman pelaksanaan kegiatan pembelajaran (Joyce et al., 2016), diantaranya: 
1) syntax yaitu langkah-langkah dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 2) social system 
merupakan aturan yang ditetapkan  dalam kegiatan pembelajaran, 3) principles of reaction ialah 
peranan guru dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan cara guru melibatkan anak 
dalam proses pembelajaran dan kualitas interaksi yang dibangun guru pada anak, 4) support 
system yaitu perangkat atau sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan pembelajaran, 
dan 5) instructional and nurturant effect adalah pemerolehan hasil pencapaian kegiatan 
berdasarkan tujuan pembelajaran. 

Sebagaimana yang diketahui, tujuan dari model pembelajaran adalah sebagai 
pedoman dalam melaksanakan tahapan kegiatan pembelajaran (Al-Tabany, 2017; Mawardi, 
2018) baik secara indoor maupun outdoor. Maka dari itu dalam merancang model 
pembelajaran, hal yang perlu diperhatikan adalah kesesuaian antara tujuan pembelajaran, 
materi belajar, dan tingkat kemampuan anak. Bersumber dari observasi awal yang dilakukan 
peneliti di beberapa PAUD yang ada di Indonesia, terdapat empat model pembelajaran yang 
umumnya digunakan di lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD). Lima model 
pembelajaran tersebut yaitu sudut, area, klasikal, kelompok, sentra (Hijriati, 2017; Suherman 
et al., 2017; Watini, 2019). Model-model pembelajaran tersebut dapat dipilih dan digunakan 
oleh lembaga PAUD didasarkan atas ketersediaan sarana dan prasarana sekolah, pengetahuan 
guru dalam menerapkannya, dan ketersediaan sumber daya guru. 

Model pembelajaran akan sangat bermakna bagi anak apabila dapat memberikan 
ruang eksplorasi yang dapat mendukung berbagai aspek perkembangan anak (Mawardi, 
2018). Dalam hal ini, satu dari kelima model pembelajaran tersebut yang dapat memberikan 
kesempatan anak untuk bereksplorasi dan mendukung perkembangan anak adalah model 
sentra. Namun model pembelajaran tersebut tidak secara spesifik memberikan kesempatan 
bagi anak dalam menstimulasi kemampuan berpikir kreatifnya. 

Berdasarkan pemerolehan data wawancara pra-penelitian yang dilakukan pada guru 
di Taman Kanak-kanak (TK), terdapat kesalahpahaman dikalangan guru terkait konsep 
kemampuan berpikir kreatif anak usia dini. Guru memaknai pemikiran kreatif pada anak 
harus sejalan dengan apa yang guru pikirkan dan bukan pada konteks bagaimana anak 
membangun pengetahuannya. Dalam hal ini guru juga terbukti tidak memahami peranannya 
dalam memberikan stimulasi perkembangan kemampuan anak, khususnya kemampuan 
berpikir melalui dukungan interaksi sosial (Leggett, 2017). 

Aktivitas interaksi dapat dilakukan dan dibangun oleh guru melalui bentuk tanya 
jawab atau bercakap-cakap selama kegiatan pembelajaran. Bentuk aktivitas tanya jawab yang 
dilakukan guru kepada anak selama pembelajaran menggambar yaitu tanya-jawab terkait 
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gambar apa yang akan dan sedang digambar anak, dialog atau bercerita antara anak dan 
teman sebaya untuk membantu anak dalam mengkonstruksi suatu objek nyata atau imajiner 
ke dalam bentuk gambar (Chang, 2012). Aktivitas tersebut merupakan bagian dari upaya 
stimulasi atau dukungan dalam pencapaian kemampuan berpikir kreatif anak sejak dini. 

Pada usia 2-7 tahun, anak berada pada tahapan pra-operasional konkrit, yaitu 
mengenal dan mempresentasikan sesuatu melalui kata-kata, gambar, atau simbol dalam 
berpikir dan menyelesaikan masalah (Mcleod, 2018). Maka perlu adanya interaksi antara 
orang dewasa atau guru dan anak dalam merepresentasikan pengetahuan dan pengalaman 
agar pesan yang disampaikan dapat dipahami diantara keduanya. Interaksi antara guru dan 
anak dapat memberikan dampak positif untuk kemajuan berpikir kreatif anak. 

Kelompok yang memiliki keterlibatan interaksi antara guru dan anak atau anak dan 
anak dalam konsteks mencapai tujuan pembelajaran lebih cenderung menunjukkan perilaku 
berpikir kreatif dibandingkan kelompok yang sama sekali tidak ada dukungan interaksi yang 
terarah (Cheung, 2018). Guru berperan penting dalam memberikan lingkungan belajar yang 
mendukung untuk perkembangan anak dan memberikan aktivitas pembelajaran yang 
berpusat pada anak melalui pengamatan dan pelibatan anak di lingkungan belajar (Mohamad 
et al., 2018: 1388). Dengan adanya kesempatan berinteraksi dengan lingkungan dapat 
membantu anak dalam menstimulasi kemampuan berpikir kreatif. 

Aktivitas menggambar dan mewarnai memberikan kesempatan bagi anak melakukan 
eksplorasi, spekulasi, menganalisis, menemukan dan menghasilkan sesuatu berupa ide atau 
karya dengan menggunakan berbagai jenis bahan yang tersedia (Solovieva & Quintanar, 2017: 
20-22). Selain itu aktivitas ini juga dapat digunakan sebagai bentuk kegiatan dalam 
menstimulasi kemampuan berpikir anak yang mengarah pada stimulasi pemikiran kreatif 
anak sejak usia dini (Papandreou, 2014). Dengan begitu dapat dimaknai, aktivitas drawing-
coloring dapat membantu anak dalam mengembangkan keterampilan observasi, eksplorasi, 
prediksi, pemecahan masalah, dan mendorong pemikiran kreatif anak tanpa menutupi 
masukan/saran dari orang lain. 

Terdapat beberapa aspek yang dapat dijadikan sebagai indikator dari kemampuan 
berpikir kreatif anak yang diadopsi dari temuan Fumoto et al. (2012: 25) yaitu Analysing 
Children’s Creative Thinking (ACCT) Framework, sebagai berikut: eksplorasi (exploration), 
keterlibatan dan kesenangan (involvement & enjoyment), dan kegigihan (persistance). Kerangka 
ACCT dapat memberikan gambaran terhadap penilaian kemampuan berpikir kreatif anak 
(Robson, 2014). Hal ini dikarenakan ACCT memberikan gambaran secara kontekstual dan 
terfokus terkait apa yang dilakukan dan dikatakan anak tentang pengalamannya, 
mempengaruhi individu, melakukan refleksi, diskusi dan analisis. 

Dengan melibatkan aspek kebaruan (Leggett, 2017: 846), eksplorasi (Robson, 2014: 
129), keterlibatan dan kesenangan (Robson & Rowe, 2012: 360), dan kegigihan (Arnott & 
Duncan, 2019: 7) di dalam aktivitas menggambar dan mewarnai dapat menstimulasi 
pemikiran kreatif dan memberikan peluang bagi anak untuk menghasilkan, menemukan, 
bereksplorasi, berspekulasi, menganalisis, melibatkan orang lain, dan membangun interaksi 
sosial yang berguna untuk memperoleh pengetahuan baru. 

Idealnya di usia 5-6 tahun, anak dapat melakukan eksplorasi dengan mencoba-coba 
sesuatu yang baru bagi diri anak sendiri (Arnott & Duncan, 2019: 7), melibatkan diri ataupun 
melibatkan orang lain (seperti: guru dan teman) di dalam kegiatan. Kemampuan tersebut 
dapat membantu anak untuk memperoleh pengalaman (Fumoto et al., 2012: 8-11), 
menghasilkan pemahaman yang baru (Richards, 2010: 190), dan menyelesaikan kegiatan 
bermain hingga tuntas (Robson & Rowe, 2012: 361).  

Namun berdasarkan fakta di lapangan, munculnya pemikiran kreatif anak bukan pada 
konteks sebagaimana anak berpikir melainkan harus sejalan dengan pemikiran orang dewasa. 
Kurangnya pengalaman interaksi yang diberikan guru dalam lingkungan bermain dapat 
berdampak pada kemampuan berpikir kreatif anak (Leggett, 2017). Hal yang perlu dipahami 
oleh seorang guru atau pendidik adalah pemberian dukungan interaksi yang dilakukan dalam 
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bentuk tanya jawab antara guru dan anak terkait gambar apa yang akan dan sedang digambar 
anak serta dialog antara anak dan teman sebaya dapat membantu anak dalam mengkonstruksi 
suatu objek nyata atau imajiner ke dalam bentuk gambar (Chang, 2012). 

Berdasarkan fakta yang selama ini terjadi pada pembelajaran menggambar dan 
mewarnai anak usia prasekolah tidak terlihat adanya kesempatan bereksplorasi yang 
dilakukan anak di dalam kegiatan menggambar dan mewarnai (drawing-coloring). Seperti: 
anak mencoba menggambar objek menggunakan berbagai bentuk, simbol ataupun garis; anak 
menganalisis berbagai ide atau alat main sesuai dengan fungsinya; dan anak mampu 
mengungkapkan spekulasi bentuk, simbol atau warna yang akan digunakan anak di atas 
kertas. Fakta yang terjadi adalah anak diminta untuk menebalkan garis putus-putus pada 
objek gambar yang tersedia, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pewarnaan pada bidang 
gambar. 

Dalam hal ini anak terpaku pada pengerjaan kegiatan yang terdapat di lembar kerja 
anak (LKA) ataupun portofolio yang telah disediakan guru, sehingga gambar yang dihasilkan 
anak memiliki kesamaan konsep atau ide secara keseluruhan, meliputi bentuk dan pewarnaan 
gambar. Ditinjau dari temuan terdahulu, aktivitas menggambar dan mewarnai dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir anak. 

Aktivitas menggambar tidak hanya sekedar membuat sebuah tanda atau simbol yang 
tidak bermakna namun apabila dilakukan secara kolaboratif dan memberi kesempatan anak 
berinteraksi (Papandreou, 2014: 97). Sedangkan kegiatan mewarnai memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kualitas persepsi anak (Trifunović et al., 2019: 2), yang mana anak 
membuat keputusan tentang apa dan bagaimana anak dalam melakukan pewarnaan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan, kegiatan menggambar dan mewarnai dapat membantu anak 
dalam membangun dan menghasilkan simbol bermakna yang berkaitan dengan pemikiran 
kreatif. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka perlu adanya 
inovasi dari suatu model pembelajaran yang dapat menstimulasi kemampuan berpikir kreatif 
anak usia dini. Selain itu, dengan basis aktivitas drawing-coloring menjadi salah satu kegiatan 
yang menyenangkan bagi anak mengeksplorasi minatnya dan juga dapat berdampak positif 
bagi kemampuan kognitif anak, khususnya kemampuan berpikir kreatif. Dari penelitian ini 
mengusulkan satu bentuk model pembelajaran yang dapat menstimulasi kemampuan 
berpikir kreatif anak yaitu model pembelajaran TLPIE berbasis Drawing-Coloring Art. 

Model Pembelajaran ini memberikan tahapan kegiatan pelaksanaan yang sesuai 
dengan kebutuhan stimulasi kemampuan berpikir kreatif anak. Konsep model pembelajaran 
TLPIE ini terdiri dari 5 tahapan yaitu Thinking Routines, Orientation, Planning Activities, 
Implementation, dan Evaluation. Disetiap tahapan pelaksanaan model pembelajaran ini 
memberikan scaffolding, dukungan interaksi sosial, dan kesempatan berkesplorasi yang akan 
berdampak bagi kemampuan berpikir kreatif. Maka dari itu melalui penerapan model 
pembelajaran TLPIE berbasis drawing-coloring art, pembaca akan memperoleh gambaran dari 
karakteristik kemampuan berpikir kreatif anak dan efektivitas model pembelajaran TLPIE 
berbasis drawing-coloring art untuk menstimulasi kemampuan berpikir kreatif anak. 
 

Metodologi 

Metode pre-eksperimental dengan desain one group pretest-posttest digunakan dalam 
penelitian ini. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan karakteristik sampel anak yang 
berusia 5-6 tahun dan memiliki gambaran awal tingkat perkembangan kognitif anak yang 
didasarkan pada penilaian guru kelas selama ± 6 bulan pertama bergabung di kelompok B. 
Kriteria ini menjadi pertimbangan terkait dengan bentuk dukungan interaksi sosial yang akan 
dibangun dan scaffolding yang sesuai dengan kemampuan anak pada pelaksanaan model 
pembelajaran berbasis drawing-coloring art. Total sampel penelitian yaitu 53 anak usia 5-6 
tahun yang terbagi pada 4 kelas yaitu kelas B1 (13 anak), B2 (15 anak), B3 (13 anak), dan B4 (12 
anak). 
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Pelaksanaan penelitian pada masing-masing kelas dilakukan selama 5 minggu dengan 
jumlah 5 kali pertemuan yaitu pretest, 3 kali treatmen, dan post-test. Sedangkan syntax dari 
model pembelajaran dipaparkan pada Tabel 1 tahapan pelaksanaan model pembelajaran 
TLPIE berbasis Drawing-Coloring Art. Selanjutnya penilaian efektivitas model pembelajaran 
berbasis drawing-coloring art diperoleh dari penilaian kemampuan berpikir kreatif anak pada 
pelaksanaan pre-test dan post-test. Bentuk pelaksanaan pretest dan post test yang diberikan 
pada anak menggunakan desain Test for Creative Thinking-Drawing Production (TCT-DP) yang 
diadopsi dari penelitian Jankowska & Karwowski (2019: 203) dan Urban (1991: 180-181) 
melalui aktivitas menggambar dan mewarnai. Tabel 1 disajikan tahapan pelaksanaan model 
pembelajaran berbasis Drawing-Coloring Art. 

 
Table 1. Tahapan Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Drawing-Coloring Art 

 
Tahapan Pelaksanaan 

Tahap 1 Thinking Routines 

• Melihat, berpikir, dan bertanya tentang benda-benda yang ada disekitar anak 

Tahap 2 Learning Orientation 

• Memperhatikan penjelasan informasi dan melakukan tanya jawab 

• Memperhatikan demonstrasi kegiatan 

• Mengorganisir diri ke dalam kelompok 
Tahap 3 Planning Activities 

• Mengungkapkan sudut pandang terhadap apa yang akan dilakukannya di dalam kegiatan 

Tahap 4 Implementation 

• Melakukan aktivitas yang telah disediakan 

• Mengeksplorasi dan membangun pengetahuan melalui interaksi 

• Menyelesaikan kegiatan 
Tahap 5 Evaluation 

• Melakukan recalling dengan mengingat dan mengungkapkan kegiatan yang telah dilakukan 

 
Sedangkan indikator penilaian kemampuan berpikir kreatif diadopsi dari temuan 

Fumoto et al. (2012: 25) yaitu Analysing Children’s Creative Thinking (ACCT) Framework, yang 
kemudian dikembangkan menyesuaikan dengan tahapan pelaksanaan model pembelajaran 
berbasis drawing-coloring art. Indikator penilaian kemampuan berpikir kreaif anak (tabel 2) 
yang digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan perhitungan Content 
Validity Ratio (CVR) dari Lawshe (1975: 568) dengan ketetapan minimal value of CVR adalah 
0,33 (n=30). Berikut perhitungan CVR menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

CVR = ((2*ne)/n)-1 
 
ne : banyaknya Subjec Matter Experts (SME) yang menilai suatu item adalah  esensial 
n   : banyaknya SME yang melakukan penilaian 

 
Berdasarkan hasil dari perhitungan Content Validity Ratio (CVR) pada tabel 1 dapat 

diketahui bahwa indikator 6 memperoleh nilai 0,27 < 0,33 sehingga masuk dalam kategori 
“tidak valid”. Dengan demikian jumlah indikator yang memperoleh nilai CVR ≥ 0,33 adalah 
34 indikator yang dinyatakan “valid”. Uji reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan 
rumus Cronbach’s Alpha melalui aplikasi SPSS. Uji dilakukan pada taraf signifikansi sebesar 
0,05. Tabel 3 disajikan kategori koefisien reliabilitas (Guilford, 1950: 145). 
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Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

 
Indikator Item Indikator Penilaian 

Kebaruan 1. Mengaplikasikan objek yang belum pernah digambar sebelumnya 
2. Terdapat bentuk unik (hasil imajinasi anak) yang terdapat didalam gambar anak 
3. Menghasilkan karya gambar yang berbeda dari teman 
4. Gambar yang dihasilkan memiliki alur cerita yang saling berkaitan 
5. Menggabungkan dua atau lebih bentuk/ elemen menjadi gambar yang bermakna 
6. Mencampurkan dua atau lebih bentuk/elemen menjadi satu bentuk gambar 

yang utuh 
7. Mengaplikasikan campuran warna-warna primer sesuai kebutuhan 
8. Mengaplikasikan campuran warna primer dan warna sekunder sesuai 

kebutuhan 
9. Mengkomposisikan dua atau lebih warna terang/gelap pada satu ruang gambar 
10. Mengkomposisikan dua atau lebih warna terang dan gelap pada satu ruang 

gambar 
Eksplorasi 11. Mengetahui apa yang ingin dilakukan (apersepsi) 

12. Mengeksplorasi berbagai macam warna dengan percaya diri 
13. Berani mengeksplorasi pola/bentuk gambar dengan percaya diri tanpa bantuan 

orang lain 
14. Melanjutkan pola menjadi empat atau lebih gambar 
15. Menambahkan tiga atau lebih elemen/objek baru pada gambar 
16. Mangungkapkan spekulasi warna yang akan digunakan (apersepsi) 
17. Menunjukkan keingintahuan dengan bertanya 
18. Menggunakan alat main sesuai dengan fungsinya 
19. Menentukan objek yang akan digambar (apersepsi) 

Keterlibatan 
dan 
Kesenangan 

20. Berdiskusi dengan teman untuk memperoleh pengetahuan baru yang berkaitan 
dengan kegiatan 

21. Mengungkapkan apa yang diinginkan 
22. Terlibat aktif dalam kegiatan tanpa bantuan guru 
23. Bersedia membantu teman yang membutuhkan bantuan selama kegiatan 

berlangsung 
24. Menceritakan hasil karya dengan spontan 
25. Mengaplikasikan masukan/pendapat orang lain yang disesuaikan dengan 

kebutuhannya 
26. Meminta pendapat guru/teman dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan 
27. Menerima masukan/pendapat orang lain berkaitan dengan informasi yang 

dibutuhkan 
Kegigihan 28. Percaya diri dalam melakukan kegiatan 

29. Berani menambahkan elemen baru pada gambar 
30. Bertanggung jawab terhadap kegiatan yang dilakukan (beres-beres) 
31. Tidak mengulangi kesalahan yang sama (apabila pernah melakukan kesalahan) 
32. Mempertahankan keterlibatan di dalam kegiatan hingga selesai 
33. Menyelesaikan kegiatan tanpa bantuan guru 
34. Melakukan pewarnaan hingga tuntasss 
35. Melakukan  “recalling” dengan percaya diri 

 
Tabel. 3 Kategori Koefisien Reliabilitas 

 
Cronbach’s Alpha Interpretasi 

0,80 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 
0,60 – 0,80 Reliabilitas tinggi 
0,40 – 0,60 Reliabilitas sedang 
0,20 – 0,40 Reliabilitas rendah 

< 1,00 – 0,20 Reliabilitas sangat rendah 
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Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha  lebih besar dari r 
tabel (0,3494). Uji reliabilitas dilakukan pada 30 orang anak usia 5-6 tahun. Besar hasil uji 
reliabilitas yang telah dilakukan sebagaimana pada tabel 4. 

 
Table 4. Hasil Reliabilitas Statistik 

 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,802 34 

 
Hasil uji reliabilitas Cronbach’s Alpha memperoleh nilai sebesar 0,802 termasuk dalam 

kategori “reliabilitas sangat tinggi”. Dengan demikian dapat diketahui, instrumen 
kemampuan berpikir kreatif dinyatakan reliabel. Kemudian dari pelaksanaan pretest dan 
posttest dianalisis menggunakan uji N-Gain Skor untuk mengetahui efektivitas dari produk 
model pembelajaran berbasis drawing-coloring art untuk menstimulasi kemampuan berpikir 
kreatif anak. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil uji normalitas berdasarkan data pretest dan posttest pada tabel 5 memperoleh 
nilai sig. (2-tailed) dan one-sample Kolmogorov-Smirnov Test yaitu 0,752 dan 0,622. Berdasarkan 
nilai tersebut adalah nilai sig. (2-tailed) > 0,05 sehingga dapat dinyatakan hasil pretest dan 
posttest adalah berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji homogenitas pada tabel 6 
memperoleh nilai signifikansi 0,111 > 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan 
varian pada tiap kelompok adalah homogen. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pretest Posttest 

N 53 53 
Normal Parametersa,b Mean 49,08 60,19 

Std. Deviation 7,763 6,189 
Most Extreme Differences Absolute ,093 ,103 

Positive ,086 ,103 
Negative -,093 -,090 

Kolmogorov-Smirnov Z ,675 ,753 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,752 ,622 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
Berdasarkan hasil paired sample t-test dengan jumlah responden 53 anak usia 5-6 tahun 

menggunakan one group pretest-posttest design, maka diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 
yaitu < 0,05 dan Ho ditolak dan dapat disimpulkan yaitu adanya perbedaan signifikan antara 
hasil kemampuan berpikir kreatif anak sebelum (pretest) dan setelah (posttest) diberi perlakuan 
menggunakan model pembelajaran berbasis drawing-coloring art. Selengkapnya disajikan pada 
tabel 6 dan 7. 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,585 1 104 ,111 

 
Tabel 7. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif Sebelum dan Sesudah diberi Perlakuan 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Posttest 60,19 53 6,189 ,850 
Pretest 49,08 53 7,763 1,066 
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Paired Samples Correlations 
 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Posttest & Pretest 53 ,900 ,000 

 
Paired Samples Test 

 

 Paired Differences t df Sig. 
(2-

taile
d) 

Mea
n 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mea

n 

95% 
Confidence 
Interval of 

the 
Difference 

Low
er 

Uppe
r 

Pai
r 1 

Posttest 
- Pretest 

11,11
3 

3,479 ,478 10,15
4 

12,07
2 

23,25
6 

52 ,000 

 
Selanjutnya, uji N-Gain dilakukan untuk menafsirkan seberapa efektif model 

pembelajaran berbasis drawing-coloring art untuk menstrimulasi kemampuan berpikir kreatif 
anak usia 5-6 tahun. Hasil uji N-Gain dapat dilihat pada tabel 8. 

 
Table 8 Hasil uji N-Gain pada masing-masing kelas 

 

No Kode 
Kelas 

Mean Nilai Maksimal Nilai Minimal 

1 B1 TL 61,7714 100,00 36,84 
2 B2 TL 53,2936 100,00 31,25 
3 B3 TL 70,2703 100,00 40,00 
4 B4 TL 79,5833 100,00 45,83 

N-Gain Total 65,4895 100,00 3125 

 
Data perhitungan N-Gain Total pada tabel diatas memperlihatkan skor rata-rata N-

Gain sebesar 65,4895 dan berdasarkan ketegori tafsiran efektivitas N-Gain Skor dari Meltzer 
(2002: 1260-1261) hasil skor N-Gain total termasuk pada kategori efektif. Sedangkan jika 
perhitungan dilihat dari masing-masing kelas, kategori pemerolehan skor N-Gain  (Meltzer, 
2002: 1260-1261) sebagai berikut: B1 TL, B2 TL, dan B4 TL dengan kategori sedang, sedangkan 
B3 TL dengan kategori tinggi. Berdasarkan pemaparan hasil perhitungan tersebut dapat 
disimpulkan perolehan nilai rata-rata N-Gain skor dari hasil pretest dan posttest yang 
dilakukan pada 53 anak usia 5-6 tahun memperoleh skor sebesar 65,5%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis drawing-coloring art 
efektif untuk menstimulasi kemampuan berpikir kreatif anak usia 5-6 tahun. 

Model pembelajaran berbasis drawing-coloring art memberikan peluang bagi anak 
untuk bereksplorasi, dan memberikan kesempatan dalam membangun pengetahuan melalui 
interaksi sehingga melibatkan anak secara langsung pada setiap kegiatan belajar. Ditinjau dari 
temuan terdahulu, aktivitas menggambar dan mewarnai dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir anak. Aktivitas menggambar tidak hanya sekedar membuat sebuah tanda atau simbol 
yang tidak bermakna namun apabila dilakukan secara kolaboratif dan memberi kesempatan 
anak berinteraksi, maka dapat membantu anak dalam membangun dan menghasilkan simbol 
bermakna yang berkaitan dengan proses berpikir (Papandreou, 2014: 97). Sedangkan kegiatan 
mewarnai memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas persepsi anak, yang mana 
anak membuat keputusan tentang apa dan bagaimana anak dalam melakukan pewarnaan 
(Aisyah & Ismawati, 2018: 55). 
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Tahapan pelaksanaan yang terdapat di dalam pembelajaran berbasis drawing-coloring 
art disusun sesuai dengan tingkat kemampuan anak usia 5-6 tahun. Anak tidak dituntut 
menggambar dan mewarnai satu benda atau gambar sesuai dengan contoh yang diberikan 
guru. Namun pembelajaran berbasis drawing-coloring art distimulasi menggunakan 
pengenalan satu tema, dengan begitu anak lebih leluasa mengeksplorasikan pemikirannya ke 
dalam gambar. Penjelasan tersebut sesuai dengan pendapat Papandreou (2014: 97) yaitu anak 
membangun, mengubah simbol dan makna, dan melakukan upaya berpikir melalui 
mengambar dan dengan menggambar, anak dapat mengingat pengalaman dan pengetahuan 
sebelumnya, mengembangkan ide-ide baru, dan memecahkan masalah, serta merefleksikan 
aktivitas mental anak. 

Pembelajaran menggambar dan mewarnai tidak terlepas dengan adanya interaksi 
sosial. Berdasarkan temuan dari Danoebroto (2017: 484) yaitu selama interaksi berlangsung, 
individu secara aktif membangun pengetahuan dengan cara menghubungkan pengetahuan 
baru dengan pengetahuan yang dimilikinya. Sebagaimana berdasarkan pendapat Broström et 
al. (2014: 601) bahwa guru dan teman sebaya memainkan peranan penting di dalam 
pembelajaran. Robson & Rowe (2012: 362-363) melanjutkan bahwa anak lebih cenderung 
menerima ide dari orang dewasa dari pada teman sebaya, namun dalam hal ini interaksi 
antara anak dan teman sebaya lebih mendukung pemikiran tingkat tinggi dari pada interaksi 
antara anak dan orang dewasa.  

Sebagaimana ditunjukkan dalam pembelajaran berbasis drawing-coloring art, anak lebih 
dominan menerima saran dari guru terkait bentuk dan warna apa yang tepat digunakan anak 
dibandingkan menerima saran dari temannya. Karena anak menganggap saran yang 
diberikan oleh temannya dapat membuat gambarnya menjadi tidak sesuai dengan yang 
diharapkan oleh anak. Kegiatan menggambar dan mewarnai dapat dimaknai sebagai meaning-
making activity. Simbol atau gambar yang dituangkan anak di atas kertas merupakan hasil dari 
pemahaman anak tentang dunia melalui interaksi yang dilakukan bersama dengan guru atau 
teman sebaya. 

Penjelasan tersebut sejalan dengan hasil temuan dari Papandreou (2014: 97) yaitu 
interaksi yang dilakukan diantara anak secara kolaboratif dapat membantu anak dalam 
mengkonstruksikan simbol dan makna.  Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan 
bahwa dengan adanya interaksi sosial pada pembelajaran menggambar dan mewarnai dapat 
membantu anak untuk mengingat kembali pengalaman dan pengetahuan sebelumnya, 
mengembangkan ide-ide, menghasilkan, memecahka, mengkonstruksikann dan 
merefleksikan pengetahuan yang dapat dituangkan dalam bentuk simbol atau gambar di atas 
kertas. 

Pembelajaran berbasis drawing-coloring art diawali dengan tahapan thinking routines. 
Aktivitas tersebut merupakan langkah awal guru untuk membangun interaksi sosial anak dan 
refleksi pengetahuan yang dimiliki anak sebelumnya. Kemudian berlanjut tahap ke 2 untuk 
mengarahkan anak terbuka terhadap pengetahuan baru. Selanjutnya tahap 3 mengarahkan 
anak untuk merefleksikan, mengekspresikan, dan mengungkapkan pandangan terhadap 
kegiatan yang akan dilakukannya. Berlanjut pada tahap 4 memberikan kesempatan anak 
untuk bereksplorasi dan membangun pengetahuan. Hingga pada tahap 5 memberikan 
kesempatan pada anak untuk mengekpresikan atau mengungkapkan pengalaman yang telah 
dilakukan. 

Pada tahap thinking routines dan learning orientation memberikan kesempatan bagi anak 
untuk menstimulasi unsur kebaruan dan unsur eksplorasi melalui kegiatan menemukan, 
menganalisis, mengeksplorasi dan berspekulasi terhadap benda disekitar anak dan 
mendengarkan informasi yang diberikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan temuan Dajani 
(2016: 2) yaitu dengan melakukan thinking routines membantu anak membangun pengetahuan, 
mengetahui kesalahpahaman, dan kemampuan memahami. Hal ini berguna untuk 
mendukung anak dalam mengembangkan kemampuan kognitif contohnya dengan  
mengeksplorasikan ide, mensintesis, dan menggali ide lebih dalam lagi (Fossie, 2016: 17). 
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Pendapat ini terbukti pada saat pelaksanaan kegiatan, anak mendapat kesempatan 
mengutarakan sudut pandangnya dan mencoba mengkonstruksikan pengalaman yang 
dimiliki dengan pengetahuan dari guru ataupun teman sebaya. 

Selama pelaksanaan pembelajaran, guru sangat berperan dalam menstimulasi 
kemampuan berpikir kreatif anak, seperti dalam tahapan learning orientation guru memotivasi 
anak untuk bertanya dan mengarahkan anak terbuka terhadap pengetahuan baru. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Pearsall (2015: 737) yaitu dengan adanya learning orientation yang 
dibimbing guru dapat membantu anak untuk dapat terbuka terhadap pendapat orang lain 
dan menjadi produktif dalam mengidentifikasi, memahami, menganalisis, dan merencanakan 
tindakan di dalam satu kegiatan. 

Dilanjutkan pada tahap planning activities, memberikan peluang bagi anak 
menstimulasi unsur eksplorasi melalui kegiatan berspekulasi terhadap kegiatan apa saja yang 
ingin dilakukan. Selanjutnya implementation dan evaluation memberikan kesempatan anak 
untuk dapat menstimulasi unsur keterlibatan dan kesenangan serta unsur kegigihan, dengan 
cara: melibatkan diri secara aktif di dalam kegiatan, melakukan interaksi dengan teman 
sebaya, melibatkan orang lain dalam memberikan ide atau saran, dan menyelesaikan kegiatan 
hingga tuntas. 

Guru merupakan fasilitator dan juga sebagai pendamping bagi anak selama kegiatan 
berlangsung. Apabila selama kegiatan anak mengalami kesulitan atau belum mampu 
melakukan suatu kegiatan, maka guru memberikan bantuan atau scaffolding pada anak secara 
bertahap sesuai dengan tingkatan kemampuan anak. Istilah scaffolding dimaknai sebagai 
pemberian bantuan kepada anak secara bertahap sesuai dengan tingkat kesulitan anak 
terhadap tugas atau aktivitas yang dilakukannya (Dwita, 2019; Nordlof, 2014; Topçiu & 
Myftiu, 2015). 

Diakhir kegiatan, guru mengajak anak untuk merefleksikan dan mengekspresikan 
perasaan dan pengetahuannya selama melakukan kegiatan belajar (Alvestad & Sheridan, 
2014: 385-386). Kesempatan dalam mengungkapkan atau mengekspresikan pemikiran dan 
pengalaman belajar dapat disesuaikan pada masing-masing kemampuan anak, agar informasi 
pengalaman belajar yang diperoleh anak dapat menjadi suatu refleksi bagi guru untuk 
evaluasi kegiatan belajar kedepannya. Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran harus 
didasarkan pada perspektif anak dan cara guru dalam mengarahkan pengetahuan anak 
terhadap pembelajaran. 

Sebagaimana merujuk pada teori kognitif Piaget yaitu anak usia 2-7 tahun berada pada 
tahap pra-operasional konkrit. Anak mengenal dan mempresentasikan dunianya 
menggunakan simbol, gambar, atau kata-kata untuk menyelesaikan masalah dan berpikir 
tentang benda-benda disekitarnya (Jr. Hair et al., 2013: 232; Schunk, 2012: 237). Dengan 
demikian dapat dimaknai dengan aktivitas menggambar anak dapat mengenal, 
merepresentasikan, dan mengeksplorasikan berbagai bentuk yang diketahuinya dalam wujud 
garis, simbol, atau coretan di atas kertas. 

Apa yang anak ketahui tentang objek nyata ataupun imajiner dapat dituangkan di atas 
kertas ke dalam bentuk gambar, simbol ataupun garis yang dapat mewakili objek tersebut. 
Maka dari itu benar bahwa anak belajar mengenal dan merepresentasikan dunia melalui 
bentuk gambar atau simbol berdasarkan apa yang anak lihat dan rasakan. Pendapat ini sejalan 
dengan hasil penelitian Sezgin & Hatipoğlu (2017: 1909) yaitu anak menggunakan simbol 
untuk merefleksikan ciri-ciri tertentu tentang dunia nyata yang diketahuinya dan 
merefleksikan kemiripan objek yang dilihat dan diketahuinya melalui benda-benda yang 
memiliki bidang datar. 

Dalam hal ini, model pembelajaran TLPIE berbasis drawing-coloring art merupakan 
salah satu bentuk pembelajaran yang memberikan ruang bagi anak untuk mengeksplorasikan 
imajinasi atau pemikirannya melalui bentuk atau coretan gambar. Selain itu, model 
pembelajaran ini juga dapat membantu anak dalam mengembangkan keterampilan observasi, 
eksplorasi, prediksi, pemecahan masalah, dan mendorong pemikiran kreatif anak tanpa 
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menutupi masukan/saran dari orang lain. Dengan didasarkan pada prinsip scaffolding, 
dukungan interaksi sosial, dan kesempatan bereksplorasi yang terdapat pada model 
pembelajaran TLPIE secara signifikan dapat menstimulasi kemampuan berpikir kreatif anak 
usia dini. 
 

Simpulan 

Uraian tahapan pelaksanaan model pembelajaran TLPIE, terdiri dari: Thinking 
Routines, Learning Orientation, Planning Activities, Implementation, dan Evaluation. Berdasarkan 
hasil uji efektivitas, model pembelajaran TLPIE secara signifikan dapat menstimulasi 
kemampuan berpikir kreatif anak. Karena didasarkan pada prinsip scaffolding, pemberian 
dukungan interaksi sosial, dan kesempatan bereksplorasi. Empat kategori kemampuan 
berpikir kreatif anak yang diuji pada penelitian ini, diantaranya: novelty, exploration, 
involvement and enjoyment, dan persistence. Maka dari itu, perlu dilakukan pengujian tindak 
lanjut pada model pembelajaran TPLIE dengan basis kegiatan lainnya, dengan tujuan guru 
atau pendidik dapat lebih fleksibel dalam menentukan kegiatan bermain, sehingga 
kemampuan berpikir kreatif anak dapat terstimulasi dengan tepat. 
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